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ABSTRACT  
The onslaught of social media has dominated and has become even more so during the Covid-19 pandemic. Women as 
spearheads of family resilience have a tough task during a pandemic. Mastery and use of social media for women is very 

important, especially Gen X women make a major contribution in educating children and also supporting family economic 
activities. The Republic of Indonesia Catholic Women's Group (WKRI) was the subject of this study. This study uses a 

quantitative approach to the survey method. It was found that the literacy ability of the WKRI group on the Facebook feature 
was high and vice versa on the Instagram feature. Some of the parts that influence them are age, education, profession, and 
the amount of expenses of the respondents. The duration of access does not affect literacy skills. Gen X women are still 

reluctant to switch to Instagram and are still comfortable using Facebook. Even though the duration of accessing Instagram 
and Facebook is almost the same, it doesn't guarantee the mastery of both features.  
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ABSTRAK  
 
Gempuran media  sos ia l  telah mendominas i  dan semakin menjadi pada masa pandemi covid-19. Perempuan sebagai ujung 

tombak ketahanan keluarga  memi l iki  tugas  yang berat saat pandemi. Penguasaan dan pemanfaatan media sosial bagi 
perempuan sangatlah penting, terl ebih perempuan Gen X berkontribus i besar dalam mendidik anak dan juga menopang 
kegiatan ekonomi  keluarga. Kelompok Wanita  Katol ik Republ ik Indonesia (WKRI) yang didominasi oleh perempuan Gen X 

menjadi  subjek da lam penel i tian ini . Penel i tian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Didapatkan 
temuan bahwa kemampuan l i teras i  kelompok WKRI pada fi tur Facebook adalah tinggi dan pada fitur Instagram sebaliknya. 

Beberapa bagian yang mempengaruhi  diantaranya adalah us ia , pendidikan, profes i , da n besarnya pengeluaran dari 
responden. Lama duras i  akses  tidak mempengaruhi  kemampuan literasi. Perempuan Gen X masih enggan untuk beralih ke 
Instagram dan mas ih nyaman menggunakan Facebook. Walaupun durasi dalam mengakses Instagram dan Facebook hampir 

sama, ternyata  tidak menjamin kemampuan penguasaan fi tur keduanya.  
 

 
Kata kunci: l i terasi digital; media sosial; perempuan; teknologi; pandemi 
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LATAR BELAKANG 
Tidak dapat dipungkiri perkembangan media begitu pesat saat ini, terlebih lagi ketika berbicara mengenai 

media digital. Di tengah pandemi Covid-19, media digital memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
setiap individidu tanpa memandang usia ataupun sta tus sosialnya. 

Dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan yang besar pada masa pandemi. Terbiasa dengan 

metode tatap muka membuat banyak pihak, baik anak didik ataupun tenaga pendidik kesulitan. Terdapat hasil  
penelitian dari Kristyanto (2020) bahwa anak didik masih kesulitan mengakses informasi digital, sehingga 
membutuhkan pendampingan literasi digital. Begitu pula beragam informasi yang muncul saat pandemi seperti 
air bah, terasa simpang siur. Komang dkk. (2021) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa media mainstream 

justru memberikan sumbangsih yang tinggi dalam memperkeruh informasi saat pandemi.  
Literasi digital begitu dibutuhkan, kemiskinan digital pada tahun 2020 melanda berbagai daerah, tanpa 

terkecuali l ima daerah yang ada di Kabupa ten/ Kota Banten diantaranya, Kabupaten Tangerang, Kabupaten 

Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Serang dan juga Kota Serang (Futri dan Siagian 2022). Demikin Pula 
dari hasil  penelitian Susanto, Sari, dan Purwantiningrum (2022) bahwa ketika sekelompok orang mengikuti 
kegiatan literasi digital diberikan kuesioner pre test dan post test, didapatkan hasil  terdapat peningkatan setelah 
dilakukan literasi digital. Sutrisna (2020) menekankan pentingnya sebuah gerakan literasi digital pada masa 

pandemi, dimana yang terbaik adalah gerakan literasi digital keluarga dan dilanjutkan gerakan literasi digital 
pada masyarakat. Diharapkan literasi digital media tentunya dapat berkolaborasi dengan baik bersama 
pendidikan keluarga (Suryatni 2022). Sehingga dampaknya di dalam lingkup keluarga yang merupakan pondasi 

pendidikan, informasi yang masuk terutama isu mengenai pandemi dilakukan konfirmasi kebenarannya terlebih 
dahulu, dan dapat ditangkas sebelum disebar luaskan apabila informasinya masih diragukan (Lestari 2021). 

Saat pandemi di tahun 2020, peningkatan literasi digital berbanding lurus dengan peningkatan 
pengetahuan masyarakat akan virus Covid-19 (Rizaludin dkk. 2020). Hal tersebut juga sebagai tanda bahwa 

masyarakat mengalami peningkatan penggunaaan internet sehingga dapat menciptakan sifat kritis sekaligus 
kreatif dalam mengakses internet (Harahap, Ginting, dan Priadi 2023). Hasil  tersebut juga dialami oleh warga 
Kudus, yang mengalami peningkatan literasi digital sebesar 79,9% di masa pandemi (Wardhani , Nugraha, dan 
Ulfiana 2022). Peningkatan ini juga terjadi di sektor Usaha Mikro Kecil  dan Menengah (UMKM), dimana 

kemampuan literasi digital memiliki kemampuan untuk mengembangkan UMKM sekaligus juga kewirausahaan 
digital di Indonesia selama masa pandemi (Arianto 2020).  

Hal yang sama juga terjadi, ketika UMKM warga Kandangan, Benowo (Surabaya) menggunakan sarana 

media digital, konsumen mengalami peningkatan, berbanding lurus dengan omset serta pemasukan warga 
karena jangkauannya semakin luas (Nisa Eka Pratiwi, Yanti Nur Hayati, dan Dwi Firdayanti, 2021). Ketika pandemi 
Covid-19 ini melanda, media sosial menjadi satu-satunya media yang memudahkan untuk berinteraksi satu 
dengan yang lain. Hal tersebut didukung oleh apa yang disampaikan oleh (Kotler dan Keller, 2016) bahwa melalui 

media sosial setiap penggunanya akan mudah untuk berbagai banyak hal, diantaranya adalah mulai dari berbagi 
teks, gambar, audio, dan informasi video dengan satu sama lain. Berikut data temuan dari media sosial mana 
yang paling sering digunakan di Indonesia. Hasilnya dapat dil ihat adalah Youtube adalah media sosial yang paling 
banyak diminati yaitu sebesar 93,8%, kemudian Whatsapp sebesar 87.7%, disusul Facebook 86,6%, dan 

Instagram 85,5% (Social dan Hootsuite, 2021). 
Sebetulnya kemampuan digital tidak memerlukan kemahiran yang tinggi, namun cukup menguasai salah 

satu aplikasi yang sehari -hari sering digunakan menjadi nilai lebih. Seperti halnya kemampuan dalam 

menggunakan Whatsapp, menjadi kebutuhan literasi digital yang pali ng utama (Aswan, 2020) 
Menilik pentingnya literasi digital, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) meril is data yang 

cukup menggembirakan. Hasil  Indeks Literasi Digital Indonesia pada tahun 2022 mengalami peningkatan. Namun 
begitu, Jawa Timur memiliki kenaikan indeks l iterasi digital yang terendah dibandingkan dengan provinsi lainnya 

yaitu sebesar 3,58 poin (Finaka, 2023). Data tersebut didukung pula oleh hasil  temuan bahwa kemampuan 
literasi digital generasi milenial di Kota Surabaya memiliki  persentase 34,4% yang termasuk pada golongan 
rendah (Raharjo dkk, 2021). Fakta tersebut sangat disayangkan, milenial masih masuk dalam usia produktif yang 

sebetulnya diharapkan memiliki tingkat l iterasi digital yang tinggi.  
Literasi digital tidak hanya dianggap tinggi ketika mahir menggunakan media digital, namun juga perlu 

memahami budaya (konteks pengguna), kognitif (menilai konten), konstruktif (alur berfikir), komunikasi 
(jaringan/komunikasi digital), memiliki rasa percaya diri  yang tanggung jawab, kreatif, kritis, dan juga memahami 

tanggung jawab sosial (Ahmad, 2020). Masa pandemi covid-19 ini telah mengubah kebutuhan dan gaya hidup 
masyarakat, khususnya dalam hal konsumsi internet. Badan Pusat Statistik (BPS) menyampai kan terdapat 
78,18% rumah tangga di Indonesia telah memiliki akses internet di tahun 2020 (Jayani, 2021). Jumlah tersebut 
meningkat cukup signifikan sebesar 4,43 poin dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 73,75%.  
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Fakta tersebut muncul tentunya juga disebabkan oleh adanya pembatasan ruang gerak masyarakat saat 
pandemi. Seluruh aktivitas mulai dari bekerja, belajar, ataupun berbelanja banyak dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi digital dari rumah. BPS (Sutarsih dkk. 2021) juga mencatat bahwa pada tahun 2021 
masing-masing rumah tangga setidaknya memiliki minimal satu perangkat digital. Datanya sebanyak 18,78% 
rumah tangga memiliki komputer, laptop, tablet ataupun telepon genggam (Social dan Hootsuite, 2021). Fakta 
tersebut meningkat dari tahun sebelumnya di tahun 2020. 

Namun, apakah Surabaya sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang tentunya juga dibarengi dengan 
perkembangan teknologi, masyarakatnya juga mengikuti perkembangan yang ada terkait dengan literasi digital? 
Awal pandemi tahun 2020, Paroki Gembala Yang Baik Surabaya membutuhkan pendampingan dalam 
memproduksi konten, baik foto ataupun video untuk dapat dipublikasikan di media sosial (Yuliastuti, Nugraheni, 

dan Akhsaniyah, 2022). Hasilnya cukup menggembirakan, banyak peserta da ri berbagai kelompok kategorial 
mulai dari KomSos (Komisi Sosial), tetapi juga dari REKAT (Remaja Katolik), OMK (Orang Muda Katolik), dan Team 
Broadcasting banyak yang hadir mengikuti. Namun dikarenakan masuk dalam masa pandemi, maka pelatihan 

belum maksimal hanya sebatas online saja. Hingga kemudian Wanita Katolik Republik Indonesia (WKRI) cabang 
Gembala Yang Baik Surabaya mengikuti pelatihan produksi konten (Nugraheni dkk. 2022). Tujuan pelatihan 
tersebut lebih pada kebutuhan publikasi di media sosial milik WKRI sendiri, sehingga melalui konten tersebut 
diharapkan komunikasi yang terjalin antar anggota WKRI menjadi lebih erat pada masa pandemi. Hasil  dari 

pelatihan tersebut peserta mampu membuat konten promosi di media sosial sehingga menarik untuk dapat  
dipublikasikan.  

Namun tantangan berikutnya ketika konten tersebut ada, beberapa anggota kelompok WKRI masih 

kesulitan untuk memanfaatkan fitur yang ada di media sosial. Fakta tersebut perlu ditindaklanjuti lebih dalam, 
apakah memang anggota kelompok WKRI  belum menguasai fitur media sosial sehingga belum dapat 
memanfaatkan fitur yang ada semaksimal mungkin? Ini menjadi tantangan tersendiri apabila hasilnya memang 
literasi digital akan fitur media sosial pada kelompok WKRI belum maksimal. 

Terlebih lagi mengingat WKRI memiliki anggota keseluruhan adalah perempuan. Perempuan merupakan 
ujung tombak pendidikan keluarga, bahkan juga ketahanan ekonomi keluarga. Apabila perempuan mampu 
memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk mencari informasi yang tepat dan  juga memanfaatkan 
media sosial sebagai media untuk meningkatkan perekonomian keluarga, maka ketahanan keluarga semakin 

tercipta. 
Mayoritas anggota WKRI merupakan generasi X yang lahir antara tahun 1965 -1980, sehingga usia mereka 

saat ini antara 43-58 tahun (detikEdu, 2023). Pada generasi sebelumnya, yaitu baby boomer yang lahir sebelum 

tahun 1965 paling banyak mengakses Facebook setiap harinya (Lidwina, 2021). Berbeda dengan generasi X yang 
lebih banyak mengakses Youtube (Lidwina, 2021b). Namun demikian, generasi X merasa bahwa mereka lebih 
mudah untuk menyampaikan informasi melalui Facebook ataupun Instagram dibanding Facebook seperti yang 
disampaikan oleh kelompok WKRI. Sehingga mayoritas anggota kelompok WKRI lebih aktif mengakses Facebook 

dan Instagram sebagai media komunikasi. Kedua media sosial tersebut menjadi andalan saat berkomunikasi 
pada masa pandemi. Namun begitu, beberapa anggotanya masih merasa kesulitan dalam dalam 
penggunaannya. Adapula anggota dari WKRI yang secara aktif memanfaatkan Facebook dan Instagram untuk 
menambah pemasukan. Sehingga yang awalnya kurang maksimal memanfaatkan fitur Facebook dan Instagram, 

sekarang jauh lebih baik. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui l iterasi digital dari 
anggota WKRI dalam mengetahui fitur-fitur yang ada di Facebook dan Instagram sehingga dapat 
memanfaatkannya dengan baik.  

Harapan besar bagi peneliti, hasil  penelitian ini nantinya akan dilanjutkan dalam bentuk pengabdian apabila 
memang hasil  penelitian ini menunjukkan l emahnya literasi digital anggota kelompok WKRI akan fitur Facebook 
dan Instagram. Sehingga diharapkan nantinya ketika anggota WKRI mampu menguasai fitur media sosial, maka 
komunikasi dalam organisasi WKRI juga akan berjalan lancar baik melalui Facebook ata upun Instagram. Sekaligus 

juga mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kesejahteraan keluarga berkelanjutan seperti 
tujuan dibentuknya WKRI (WKRI, 2021).  

Literasi memiliki definisi kemampuan untuk memahami, menafsirkan, serta berkomunikas i dalam 

menggunakan media (UNESCO, 2023). Literasi media menurut Tamburaka (2013), memiliki empat komponen 
yaitu: acces (akses), analysis (analisis), evaluation (evaluasi), dan content creator (pembuat konten). Pada kasus 
ini yang dimaksud literasi media yang menjadi fokus kajian adalah media digital. Melalui media digital inilah, 
setiap informasi akan lebih mudah disalin, disebarkan, dan juga dilakukan modifikasi sedemikian rupa sesuai 

kebutuhan (Indra Astuti dkk., 2021). Hal tersebut akhirnya berkembang menjadi budaya yang tidak sehat apabila 
penggunaannya tidak memiliki pengetahuan yang cukup akan pemanfaatan media, pastinya akan terasa 
timpang hingga membawa pengaruh buruk bagi banyak pihak. Indra Astuti dkk. (2021) menyampaikan, terdapat 
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sepuluh kompetensi l iterasi digital dari Japelidi (Jaringan Pegiat Literasi Digital), dimana diantaranya adalah 
Akses, Paham, Seleksi, Distribusi, Produksi, Analisis, Verifikasi, Evaluasi, Partisipasi, dan Kolaborasi.  

Namun dari kesepuluh kompetensi tersebut, akan dipil ih satu kompetensi yang diambil, yaitu kompetensi 
l iterasi digital pada bagian ‘Akses’. Menurut Japelidi, (dalam Indra Astuti dkk., 2021) akses memiliki pemahaman 
kompentensi yang dimiliki oleh pengguna yang tidak hanya dalam mendapatkan informasi, namun juga 
mengoperasikan media digital. Fokus pada kajian ini nantinya akan terletak pada pengetahuan mengenai fitur 

pada media digital, dalam hal ini adalah Facebook dan Instagram. 
Secara umum, pengetahuan dapat dipahami sebagai keseluruhan informas i yang didapatkan oleh 

seseorang sehingga dapat dikatakan tinggi, sedang, atau bahkan rendah (Engel J. F. dkk., 2018). Pengetahuan 
sendiri menurut Daryanto (2010) dan (Widyawati 2020) memiliki beberapa tahapan, diantaranya berurutan 

mulai dari (1) pengetahuan (knowledge) yang memiliki arti tahu sebagai bentuk recall (ingatan) untuk 
mengetahui fakta walaupun tidak digunakan, (2) pemahaman (comprehension), tidak hanya sebatas tahu namun 
harus dapat menggambarkannya dengan benar untuk apa yang diketahui.  (3) penerapan (application), 

seseorang pada tahap ini telah mampu memahami sehingga pengetahuan tersebut dapat diaplikasikan. (4) 
Analisis (analysis), pada bagian ini seseorang mampu memilah dan menjelaskan serta menghubungkan antara 
komponen-komponen yang ada. (5) Sintesis (synthesis), kemampuan seseorang untuk menyusun kesimpulan 
baru yang didapat dari data yang ada. (6) penilaian (evaluation), mampu melakukan penilaian berdasarkan 

peraturan ataupun norma yang berlaku. 
Menurut Notoatmodjo (2010) dan Widyawati (2020) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan diantaranya adalah (1) Usia, semakin bertambah usia, maka seseorang lebih matang berfikir. (2) 

Intelegensi, kemampuan berfikir, (3) Lingkungan, seseorang akan belajar banyak dari orang-orang di sekitarnya, 
(4) Sosial budaya: latar belakang kondisi sosial dan budaya, (5) Pendidikan, semakin tinggi Pendidikan, maka 
semakin baik pengetahuannya, (6) Pengalaman: banyaknya pengalaman akan mempengaruhi pengetahuan.  

Pengetahuan tentang media sosial memberikan keleluasaan bagi setiap orang untuk dapat berekspresi di 

dunia maya. Berselancar menggunakan jaringan internet secara bebas, sesuai yang disampaikan oleh (Nasrullah, 
2017) bahwa media sosial mampu mendukung interaksi sosial menjadi dialog interaktif dengan didukung 
teknologi berbasis web. 

Tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Lattimore (2010) dan (Putri 2021) bahwa media 

sosial yang juga bagian dari new media didukung teknologi yang maju, setiap orang punya kesempatan untuk 
menyuarakan pendapat ataupun pengalaman secara terbuka melalui media online baik berupa kata -kata 
ataupun video. 

Beberapa media sosial yang paling banyak diminati oleh masyarakat Indonesia adalah Youtube, Whatsapp, 
Instagram, dan Facebook (Social dan Hootsuite 2021). Walaupun begitu, ternyata di tahun 2022, media yang 
paling favorit digunakan adalah Whatsapp, Facebook dan Instagram (Social dan KEPIOS, 2022). 

Selanjutnya adalah data terkait dengan pengguna Facebook di Indonesia tahun 2022 pengguna Facebook 

di Indonesia tahun 2022 sebanyak 129,9 juta jiwa (Social dan KEPIOS, 2022). Data tersebut detail  diantaranya 
sebanyak 44% berjenis kelamin perempuan dan sebesar 56% berjenis kelamin laki -laki. 

Kemudian berikut data pengguna Instagram pada tahun 2022 yang menunjukkan jumlah 99,15 juta jiwa, 
dengan pengguna Instagram berjenis kelamin perempuan sebanyak 52,3% dan sisanya sebesar 47,7% adalah 

pengguna Instagram berjenis kelamin laki -laki .(Social dan KEPIOS, 2022). 
Masing-masing media sosial, baik Facebook dan Instagram memiliki fitur masing-masing yang berbeda 

antara satu dengan yang lain. Berikut fitur yang dimiliki oleh Facebook secara umum, (1) Update status untuk 

menuliskan sesuatu yang dapat dibaca oleh semua teman di Facebook, (2) Like dan comment untuk menyukai 
dan memberikan komentar di update status, (3) Message untuk mengirim pesan ke pengguna Facebook lainnya, 
(4) Chat untuk saling berbicara dengan pengguna Facebook lain melalui tulisan secara langsung dan real time, 
(5) Photos and videos untuk mengunggah foto-foto dan video, (6) Friends untuk menambah teman, (7) 

Applications, games, notes, wall, poke, dan gifts (8) Story, untuk berbagi foto ataupun video secara pribadi 
kepada seseorang atau lebih untuk mengekspresikan status atau apa yang mereka rasakan secara langsung dan 
real time, (9) Pemanfaatan Facebook sebagai aplikasi berbisnis. 

Pada tahun 2021 ada penambahan fitur baru (Riyanto 2021) diantaranya: (1) Privacy checkup, bisa 
meninjau ulang pengaturan privasi terkait l ima topik, meliputi soal siapa yang dapat melihat hal yang pengguna 
bagikan di Facebook (termasuk informasi profil  dan konten), serta cara menjaga akun pengguna tetap aman 
(misalnya disarankan untuk mengaktifkan otentikasi dua -faktor). (2) Access Your Information Seperti diketahui, 

dapat melihat informasi apa saja yang telah dibagikan pengguna kepada Facebook, dan informasi pengguna apa 
saja yang dikumpulkan Facebook di dalam platformnya. (3) Manage Activity, bisa mengarsipkan atau membuang 
unggahan yang sudah tak ingin lagi dimunculkan di akun (4) Ads control, terdapat "Why Am I Seeing This Ad", 
dapat digunakan untuk menyembunyikan iklan bahkan mengubah preferensi pengguna soal  iklan. (5) Off 
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Facebook Activity, bisa mengelola dan menghapus riwayat aktivitas pengguna di aplikasi atau situs website di 
luar layanan Facebook. (6) Transfer data Facebook ke platform lain, membantu pengguna mengirimkan foto dan 

video di akunnya ke platform lainnya, seperti ke Dropbox dan Google Photos  
Berbeda dengan Facebook, Instagram menyediakan fitur yang tidak kalah menarik, secara umum 

diantaranya: (1) Unggah foto dan video, foto yang akan di unggah dapat di edit terlebih dahulu dengan efek -
efek yang ada. (2) Memberi komentar maupun like kepada foto maupun video yang diunggah oleh pengguna 

lain. (3) Popular, bila sebuah foto masuk ke dalam halaman popular, yang dimana tempat tersebut menjadi 
sebuah kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh dunia pada saat itu. Secara tidak langsung foto tersebut 
akan menjadi suatu hal yang dikenal oleh masyarakat seluruh dunia yang mengakses. (4) Direct message, untuk 
berbagi foto secara pribadi kepada seseorang atau lebih. (5) Story, untuk berbagi foto ataupun vi deo secara 

pribadi kepada seseorang atau lebih untuk mengekspresikan status atau apa yang mereka rasakan secara 
langsung dan real time. (6) Pemanfaatan Instagram sebagai aplikasi pada sebuah kelompok/ organisasi.  

Kemudian pada tahun 2021 ditambahkan bebera pa fitur baru seperti yang disampaikan oleh Ranti (2021) 

yaitu (1) Profesional Dashboard, memiliki “Track Your Performance” dapat digunakan untuk melihat insight dan 
performa akun. (2) Recently Delete, dapat mengembalikan konten yang sebelumnya telah dihapus. (3) Live 
Room, menyediakan 4 tampilan live streaming pada satu room sekaligus (4) Pesan Lintas Platform IG dan 
Messenger, mampu mengirim pesan ke Facebook Massenger begitu pula sebaliknya. (5) Reel Remix, 

memasukkan konten milik orang lain ke konten pribadi sehingga dapat dijadikan satu layar bersebelahan. (6) 
Fitur Matikan Video dan Audio Saat Live. (7) Menyembunyikan jumlah like, (8) Fitur Insight untuk Reel dan Video, 
khusus Reel pengguna dapat melihat suka, komentar, simpan, bagikan, putar, dan akun yang dijangkau. 

Kemudian untuk live pengguna dapat memeriksa jumlah akun yang terjangkau (accounts reached), shares, 
comments, dan peak concurrent. (9) Security Check Up, keamanan untuk akun. (10) Terjemahan Teks di 
Instagram Stories. (11) Swipe Up Ganti Menjadi Stiker Link, dapat menambahkan link atau tautan URL di 
Instagram Story. (12) Upload Foto dan Video dari PC, dan (13) Stiker Add Yours. 

Literasi digital perlu mendapatkan perhatian khusus, mulai dari masa pandemi hingga sekarang 
perkembangan media digital sangat pesat dan perlu dibarengi dengan kemampuan literasi digital mumpuni. 
Hasil  penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kristyanto (2020) menunjukkan kegagalan literasi digital. 
Komang et al. (2021) menegaskan justru media mainstream tidak memberikan informasi yang tepat, namun 

memperkeruh informasi yang sudah simpang siur. Sedikit lebih tenang ketika muncul hasil  penelitian dari  
Susanto et al. (2022) terdapat peningkatan literasi digital dari masyarakat setelah diberikan kegiatan literasi. 
Mendukung hasil  tersebut, Sutrisna (2020), Suryatni (2022), dan Lestari (2021) menekankan pentingnya literasi 

sebagai fondasi pendidikan masyarakat.  
Temuan diatas sejalan dengan pendapat dari Rizaludin et al. (2020) dan Harahap et al. (2023) bahwa 

pengetahuan masyarakat semakin meningkat saat pandemi karena dibarengi dengan meningkatnya 
penggunaan internet juga berbanding lurus dengan peningkatan literasi digital seperti yang disampaikan oleh 

Wardhani et al., (2022) dan Arianto (2020) serta Nisa Eka Pratiwi et al. (2021).  
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui lebih detail  

kemampuan literasi digital  pada media sosial yang sering diakses oleh kelompok masyarakat. Kelompok 
masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok WKRI yang terbiasa mengakses dua media 

sosial, yaitu Facebook dan Instagram.  Lebih detail  yang dimaksud dalam penelitia n ini terkait dengan fitur yang 
dimiliki oleh masing-masing media sosial, baik Facebook maupun Instagram. Sehingga dapat diketahui lebih 
detail  pula mengenai bagaimaba mereka memanfaatkan fitur yang ada sebelum mereka benar -benar 

memahami l iterasi digital dalam lingkup yang lebih luas . 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survei, metode ini nantinya akan digunakan 
dengan tujuan untuk dapat memperoleh data dari responden yang dapat mewakili  populasi yang ada 
(Kriyantono, 2014).  Data yang diperoleh, terdapat total 108 anggota WKRI yang terdaftar (WKRI, 2021) untuk 

selanjutnya dijadikan populasi penelitian 
Sebagai langkah untuk menentukan ukuran sampel, penelitian ini menggunakan Rumus Slovin dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,2 (20%), hasilnya didapatkan sampel sebesar 20 responden. Namun, dalam metode 

penelitian survei jumlah minimum sampel adalah 100 responden (Swarjana, 2022). Sehingga total sampel dalam 
penelitian ini adalah 100 responden yang merupakan anggota aktif dar i komunitas WKRI. Langkah penyebaran 
kuesioner menggunakan dua cara, baik penyebaran melalui online menggunakan GForm dan juga penyebaran 
secara langsung menggunakan lembar kuesioner yang telah dicetak sebelumnya untuk mempermudah 

responden dalam mengisi kuesioner. 
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Variabel penelitian yang digunakan adalah literasi digital pada Kelompok WKRI pada fitur media sosial di 
tengah pandemi covid-19. Kelompok WKRI dianggap aktif dalam memanfaatkan media sosial di tengah pandemi 

covid-19 untuk memenuhi kebutuhannya. Pada penelitian ini media sosial yang dimaksud lebih fokus pada 
Instagram dan Facebook, guna mengetahui tingkat l iterasi digital Kelompok WKRI pada fitur Facebook dan 
Instagram di tengah pandemi covid-19: 

Tabel 1 Indikator Literasi Pada Fitur Facebook 

Indikator Kemampuan mengakses Facebook 

1. Update status untuk menuliskan sesuatu yang dapat dibaca oleh semua teman Anda di Facebook 

2. Like dan comment untuk menyukai dan memberikan komentar di update status  

3. Message untuk mengirim pesan ke teman sesama pengguna Facebook 

4. 
Chat untuk saling berbicara dengan teman sesama pengguna Facebook lain melalui tulisan secara 

langsung dan real time 

5. 
Photos and videos untuk mengunggah foto-foto dan video brsama teman sesama pengguna 

Facebook 

6. Friends untuk menambah teman sesama pengguna Facebook 

7. Applications, games, notes, wall, poke (colek), dan gifts yang bisa digunakan di Facebook 

8. 
Story, untuk berbagi foto ataupun video secara pribadi kepada seseorang atau lebih untuk 

mengekspresikan status atau apa yang dirasakan secara langsung dan real time 

9. 
Privacy check up, untuk menjaga akun tetap aman (misalnya disarankan untuk mengaktifkan 

otentikasi dua-faktor). 

10. 
Access Your Information untuk dapat melihat informasi apa saja yang telah dibagikan dan 

dikumpulkan oleh pengguna Facebook 

11. 
Manage Activity, yang dapat digunakan untuk mengarsipkan atau membuang unggahan yang 

sudah tak ingin lagi dimunculkan di akun 

12. Ads control, untuk menyembunyikan iklan bahkan mengubah preferensi mengenai iklan  

13. 
Off Facebook Activity, bisa mengelola dan menghapus riwayat aktivitas teman sesama pengguna 

Facebook atau situs web di luar layanan Facebook 

14. 
Transfer data Facebook  ke platform lain, sehingga membantu pengguna mengirimkan foto dan 

video di akunnya ke platform lainnya, seperti ke Dropbox dan Google Photos  

 
 

Tabel 2 Indikator Literasi Pada Fitur Instagram 

Kemampuan mengakses Instagram 

1. Unggah foto dan video, foto pengguna dapat di edit terlebih dahulu dengan efek-efek yang ada 

2. 
Memberi komentar maupun like kepada foto maupun video yang diunggah oleh pengguna dan 
juga teman sesama pengguna Instagram 

3. 
Popular, yang berisi kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh dunia pada saat itu dan dikenal 
oleh seluruh pengguna Instagram 

4.  Direct message, untuk berbagi foto secara pribadi kepada sesama pengguna Instagram 

5. 
Story, untuk berbagi foto ataupun video secara pribadi kepada sesama pengguna Instagram untuk 
mengekspresikan status atau dirasakan secara langsung dan real time 

6. 
Profesional Dashboard, yang memiliki “Track Your Performance” untuk digunakan melihat insight 
dan performa akun  

7. Recently Delete, dapat mengembalikan konten yang sebelumnya pernah dihapus  

8. Live Room, menyediakan 4 tampilan live streaming pada satu room sekaligus  
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9. 
Pesan Lintas Platform IG dan Messenger, mampu mengirim pesan ke Facebook Massenger begitu 
pula sebaliknya kepada sesama pengguna 

10. 
Reel Remix, memasukkan konten pengguna lain ke konten pribadi sehingga dapat dijadikan satu 
layar bersebelahan.  

11. Fitur Matikan Video dan Audio Saat Live di Instagram 

12. Menyembunyikan jumlah like pada konten 

13. 
Fitur Insight untuk Reel dan Video, khusus Reel dapat melihat suka, komentar, simpan, bagikan, 
putar, dan akun yang dijangkau. Kemudian untuk live dapat memeriksa jumlah akun yang 

terjangkau (accounts reached), shares, comments, dan peak concurrent. 

14. Security Check Up, keamanan untuk akun pengguna 

15. Terjemahan Teks di Instagram Stories pada akun 

16. Swipe Up Ganti Menjadi Stiker Link, dapat menambahkan link atau tautan URL di Instagram Story 

17. Upload Foto dan Video dari PC masing-masing pengguna 

18. Stiker Add Yours pada akun pengguna 

 

Teknik Analisa data yang digunakan oleh peneliti  menggunakan skala pengukuran Guttman (Sugiyono, 
2013) dimana hanya terdapat dua pil ihan saja. Pil ihan yang diberikan adalah ‘Tahu’ dan ‘Tidak Tahu’, dengan 
tujuan untuk mendapatkan jawaban yang tegas dari responden penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui 

tingkat l iterasi menggunakan nilai skor (mean) yang dikategorikan pada dua interval, diantaranya pada interval 
< 1,00 – 1,49 dikatakan rendah dan pada interval > 1,50 – 2,00 dikatakan tinggi . 

 

HASIL DAN DISKUSI 
Berikut data yang berhasil  dirangkum dari total 100 responden menggunakan rumus Slovin. Akan disajikan 

mulai dari indentitas responden, kemudian persentase yang didapatkan dari data l iterasi digital untuk media 

Facebook dan Instagram. Selanjutnya akan didapatkan mean untuk mengetahui tingkat l iterasi digital anggota 
WKRI untuk Facebook dan Instagram. Terakhir akan dilakukan tabulasi si lang antara identitas responden dan 
data l iterasi digital masing-masing media sosial. 

100 responden terdiri dari 63% responden berusia 40-50 tahun dengan tingkat pendidikan 45% sarjana, 

memiliki pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebesar 66% dan pengeluaran lebih dari tiga juta rupiah 
sebanyak 57%. Melalui data tersebut dapat dikatakan bahwa lebih dari 50 persen responden memiliki latar 
belakang pendidikan yang cukup tinggi walalupun memiliki profesi sebagai IRT yang juga aktif berorganisasi di 
WKRI (Wanita Katolik Republik Indonesia) di usia 40-50 tahun. 

 
Tabel 3 Literasi Pada Fitur Facebook 

Kemampuan mengakses Facebook Persentase 

1. 
Update status untuk menuliskan sesuatu yang dapat dibaca oleh semua teman 

Anda di Facebook 
95% 

2. Like dan comment untuk menyukai dan memberikan komentar di update status 95% 

3. Message untuk mengirim pesan ke teman sesama pengguna Facebook 88% 

4.  
Chat untuk saling berbicara dengan teman sesama pengguna Facebook lain melalui 
tulisan secara langsung dan real time 

88% 

5. 
Photos and videos untuk mengunggah foto-foto dan video brsama teman sesama 

pengguna Facebook 
95% 

6. Friends untuk menambah teman sesama pengguna Facebook 95% 

7. 
Applications, games, notes, wall, poke (colek), dan gifts yang bisa digunakan di 

Facebook 
76% 
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8. 
Story, untuk berbagi foto ataupun video secara pribadi kepada seseorang atau lebih 
untuk mengekspresikan status atau apa yang dirasakan secara langsung dan real 
time 

90% 

9. 
Privacy check up, untuk menjaga akun tetap aman (misalnya disarankan untuk 

mengaktifkan otentikasi dua-faktor). 
68% 

10. 
Access Your Information untuk dapat melihat informasi apa saja yang telah 
dibagikan dan dikumpulkan oleh pengguna Facebook 

76% 

11. 
Manage Activity, yang dapat digunakan untuk mengarsipkan atau membuang 
unggahan yang sudah tak ingin lagi dimunculkan di akun 

70% 

12. 
Ads control, untuk menyembunyikan iklan bahkan mengubah preferensi mengenai 
iklan 

62% 

13. 
Off Facebook Activity, bisa mengelola dan menghapus riwayat aktivitas teman 
sesama pengguna Facebook atau situs web di luar layanan Facebook 

68% 

14. 
Transfer data Facebook  ke platform lain, sehingga membantu pengguna 
mengirimkan foto dan video di akunnya ke platform lainnya, seperti ke Dropbox dan 
Google Photos 

57% 

 
Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa Fitur Facebook yang paling banyak diakses oleh responden adalah 

update status, like dan comment, photos and videos, dan friends dengan hasil  sebanyak 95%. Ini berbanding 

terbalik dengan fitur transfer data Facebook yang paling banyak tidak diketahui sebanyak 43%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Facebook cukup dekat dengan responden, dari 14 fitur facebook keseluruhannya telah 
diketahui oleh 80% responden. 

Berbeda dengan literasi kelompok WKRI pada fitur Instagram. Total 18  fitur Instagram yang ada, hanya 

beberapa fitur saja yang diketahui responden lebih dari 50%. Fitur Instagram yang dikenal oleh responden lebih 
dari 50% hanya terdapat enam fitur saja, diantaranya adalah unggah foto dan video, memberi komentar maupun 
like, popular, direct message, story, dan upload Foto dan Video dari PC.  

Hanya 47% saja fitur Instagram yang dikenal baik oleh responden, yang paling dikenal adalah fitur yang 

digunakan untuk memberi komentar maupun like. Secara keseluruhan secara detail  dapat dil ihat pada Tabel 4 
berikut: 

Tabel 4 Literasi Pada Fitur Instagram 

Kemampuan mengakses Instagram Persentase 

1. 
Unggah foto dan video, foto pengguna dapat di edit terlebih dahulu dengan efek-
efek yang ada 

51% 

2. 
Memberi komentar maupun like kepada foto maupun video yang diunggah oleh 

pengguna dan juga teman sesama pengguna Instagram 
92% 

3. 
Popular,yang berisi kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh dunia pada saat 
itu dan dikenal oleh seluruh pengguna Instagram 

74% 

4.  
Direct message, untuk berbagi foto secara pribadi kepada sesama pengguna 
Instagram 

82% 

5. 
Story, untuk berbagi foto ataupun video secara pribadi kepada sesama pengguna 
Instagram untuk mengekspresikan status atau dirasakan secara langsung dan real 
time 

87% 

6. 
Profesional Dashboard, yang memiliki “Track Your Performance” untuk digunakan 
melihat insight dan performa akun  

31% 

7. Recently Delete, dapat mengembalikan konten yang sebelumnya pernah dihapus  34% 

8. Live Room, menyediakan 4 tampilan live streaming pada satu room sekaligus  34% 

9. 
Pesan Lintas Platform IG dan Messenger , mampu mengirim pesan ke Facebook 
Massenger begitu pula sebaliknya kepada sesama pengguna  

43% 

10. 
Reel Remix, memasukkan konten pengguna lain ke konten pribadi sehingga dapat 

dijadikan satu layar bersebelahan.  
29% 
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11. Fitur Matikan Video dan Audio Saat Live di Instagram 37% 

12. Menyembunyikan jumlah like pada konten 26% 

13. 

Fitur Insight untuk Reel dan Video, khusus Reel dapat melihat suka, komentar, 

simpan, bagikan, putar, dan akun yang dijangkau. Kemudian untuk live dapat 
memeriksa jumlah akun yang terjangkau (accounts reached), shares, comments, dan 
peak concurrent. 

40% 

14. Security Check Up, keamanan untuk akun pengguna 29% 

15. Terjemahan Teks di Instagram Stories pada akun 29% 

16. 
Swipe Up Ganti Menjadi Stiker Link, dapat menambahkan link atau tautan URL di 
Instagram Story 

27% 

17. Upload Foto dan Video dari PC masing-masing pengguna 74% 

18. Stiker Add Yours pada akun pengguna 35% 

Temuan data l iterasi digital dari Facebook dan Instagram memiliki selisih yang cukup jauh, yaitu 33% lebih 

unggul Facebook dibanding Instagram. Fakta tersebut sejalan dengan laporan Tren Digital Facebook bersama 
YouGov (Wardani, 2021) disampaikan bahwa bahwa komunitas online semakin tumbuh di masa pandemi dan 
sebesar 82% responden memiliki komunitas online di Facebook. Ditemukan pula, 91% bisnis di Facebook juga 

dijalankan oleh perempuan. Hasil  tersebut bisa dikaitkan dengan responden sendiri yang keseluruhannya adalah 
perempuan dengan rentang usia 40-50 tahun dan 80% diantaranya telah terbiasa mengakses Facebook. 
Selanjutnya adalah hasil  mean dari kemampuan literasi responden baik untuk Facebook maupun Instagram 
sebagai berikut: 

Tabel 5 Kategori Mean Kemampuan Literasi Facebook dan Instagram 

Kemampuan Literasi Mean Kategori 

Facebook 1,80 Tinggi 

Instagram 1,47 Rendah 

 
Hasil  dari  mean masing-masing media sosial pada tabel 5 menunjukkan jika fitur Facebook masuk kategori 

l iterasi digital tinggi. Kategori tersebut berbanding terbalik dengan Instagram yang hasil  l iterasi digital rendah. 

Selisih keduanya terpaut cukup banyak. Didukung data  pada tabel 6 menunjukkan bahwa generasi baby boomer 
memiliki kemampuan literasi yang rendah baik di Facebook maupun Instagram, berbanding terbalik dengan 
generasi X yang jauh berbeda dengan selisih lebih dari dua kali  l ipat.  

Data temuan dilapangan juga menunjukkan bahwa di usia baby boomer yang ditemui oleh peneliti, 
beberapa dari mereka nyaman untuk tidak sering membuka handphone dan bahkan seringkali tidak membawa 
handphone saat keluar rumah. Dimana ketika berbicara mengenai media sosial, tentunya tidak  akan bisa lepas 
dari handphone yang memang sebagai alat atau teknologi untuk membantu kita mengakses media digital. Fakta 

tersebut sangat wajar ketika didapatkan literasi digital yang rendah pada generasi baby boomer. Namun bukan 
berarti ketika mereka membawa handphone keluar rumah, mereka memiiki kuota atau paket data untuk 
mengakses media sosial.  

Generasi baby boomers tersebut membawa handphone hanya sebatas untuk keperluan alat komunikasi 
yang memanfaatkan pulsa, baik untuk telepon ataupun berkirim pes an lewat SMS (Short Message Service). 
Padahal kita tahu bahwa, untuk dapat mengakses media sosial memerlukan paket data internet. Mereka lebih 
mengandalkan layanan internet berupa WiFi (Wireless Fidelity) untuk dapat berselancar di media sosial, baik di 

dalam ataupun saat ke luar rumah. 
Walaupun tidak secara keseluruhan generasi baby boomer melakukan hal tersebut, setidaknya fakta 

tersebut dapat mewakili  mayoritas responden di usia 51-61 tahun. Adapula responden generasi baby boomer 
juga terlibat aktif dalam membuat konten walaupun tidak melalui Facebook ataupun Instagram, mereka lebih 

sering membuat konten melalui status di Whatsapp mereka. Konten yang dimaksud dalam hal ini adalah foto 
ataupun video sederhana yang mereka ambil pribadi ataupun mereka peroleh dari media sosial ataupun grup 
Whatsapp untuk mereka jadikan status. 

Serupa tapi tak sama dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Metallo dan Agrifoglio 
(2015) bahwa setiap generasi ataupun kelompok tertentu memiliki cara pandang berbeda terhadap setiap 
teknologi yang muncul sehingga mempengaruhi perilaku mereka. Pada penelitian ini yang dimaksud adalah 
penggunaan Facebook dan Instagram yang berbeda dari generasi  yang berbeda, yaitu antara generasi X dan 

baby boomer. Tersaji  pada tabel 6, tampak bahwa kemampuan literasi responden yang paling signifikan ada 
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pada batas usia antara 40-50 tahun yang mana sebesar 63% ada pada kemampuan literasi yang tinggi. Hasil  
tersebut berbanding terbalik dengan kemampuan literasi responden pada Instagram yang masuk pada kategori 

rendah sebesar 39%. 
 

Tabel 6 Tabulasi Silang antara Identitas Responden dan Kemampuan Literasi  

Identitas Responden 
Literasi Facebook Literasi Instagram 

Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

Usia 

40 - 50 tahun 0 63 39 24 

51 - 61 tahun 7 16 12 11 

lebih dari 61 tahun 8 6 11 3 

Pendidikan 

SD 2 0 2 0 

SMP 2 0 2 0 

SMA/ SMK 8 32 14 26 

S1 3 42 39 6 

S2 0 6 3 3 

Lainnya 0 5 2 3 

Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga 10 56 52 14 

Wiraswasta 5 0 5 0 

Karyawan Swasta 0 24 3 21 

Lainnya 0 5 2 3 

Pengeluaran 
(dalam rupiah) 

setiap bulannya 

1.000.000 - < 2.000.000 2 0 2 0 

2.000.000 - 3.000.000 10 31 15 26 

> 3.000.000 3 54 45 12 

 

Literasi Facebook pada tabel 6, masuk dalam kategori tinggi pada usia 40-50 tahun, pendidikan terakhir 
Sarjana, memiliki perkerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) dan pengeluaran setiap bulannya lebih dari tiga 
juta rupiah. Namun, temuan tersebut justru berbanding terbalik pada literasi Instagram. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan latar belakang yang sama, belum tentu memiliki l iterasi digital yang sama pada media sosial, 

Facebook dan Instagram. 
Paling tinggi akses Facebook ada pada empat hari yang lalu dan memiliki kemampuan literasi yang tinggi 

(Tabel 7), jauh dibandingkan dengan Instagram yang masuk kategori rendah sebesar 36%. Fakta ini sangat 
berkebalikan antara Facebook dan Instagram. Tampak bahwa Facebook ataupun Instagram sama -sama tidak 

setiap hari di akses. Responden akses baik Facebook ataupun Instagram empat hari yang lalu, hal tersebut terasa 
wajar ketika responden tidak memiliki l iterasi digital yang tinggi pada Instagram, namun sebal iknya tinggi pada 
Facebook. Hal tersebut muncul dimungkinkan karena Facebook lebih awal dikenal dan digunakan oleh 

responden, sehingga responden generasi X sudah nyaman dan lebih lama menjelajahi fitur yang ada pada 
Facebook dibanding Instagram. Disamping itu, walaupun responden menghabiskan waktunya untuk mengakses 
Facebook selama kurang dari satu jam sekali akses, hasilnya responden memiliki kemampuan literasi yang tinggi 
tetap pada Facebook dan masuk dalam kategori rendah pada Instagram.  

Terdapat besar kemungkinan, responden akses Facebook dan Instagram pada saat yang sama. 
Kemampuan Facebook synchronous dengan Instagram inilah yang menjadi faktor utama penyebab responden 
lebih terampil memanfaatkan fitur facebook dibanding Instagram. Pengguna Facebook dapat secara otomatis 
menyambungkan akunnya ke akun Instagram, sehingga ketika pengguna Facebook ingin membagikan konten ke 

Instagram bisa dengan mudah (Sukindar, 2018). Berikut detail  ada pada tabel 7 sehingga dapat diketahui lebih 
rinci perbandingan antara kemampuan literasi Facebook dan Instagram. 

Melalui tabel 7, dapat dipastikan lamanya durasi akses pada media digital, dalam hal ini adalah 

Facebook dan Instagram tidak menjamin responden memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi. Temuan 
tersebut didukung oleh data dari (Pusparisa, 2021) bahwa generasi X lebih menyukai Whatsapp dibanding 
Facebook ataupun Instagram, demikian halnya dengan generasi baby boomer yang lebih menyukai Facebook 
dibanding Instagram 
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Tabel 7 Tabulasi Silang antara Akses Media Sosial dan Kemampuan Literasi  

Akses Media Sosial 
Literasi Facebook Literasi Instagram 

Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

Terakhir kali  
mengakses 

media sosial  

Hari ini  12 29 21 20 

Dua hari yang lalu 0 5 2 3 

Tiga hari yang lalu 0 15 0 15 

Empat hari yang lalu 0 36 36 0 

Lebih dari l ima hari yang lalu 3 0 3 0 

Rata-rata 
durasi akses 

Facebook 

Kurang dari satu jam 10 58 51 17 

1 - 2 jam 5 27 11 21 

Rata-rata 
durasi akses 

Instagram 

Kurang dari satu jam 10 71 52 29 

1 - 2 jam 5 6 8 3 

lebih dari 2 jam 0 8 2 6 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kelompok WKRI sebagai responden memiliki kemampuan literasi yang berbeda pada fitur Facebook dan 
Instagram. Pada kelompok generasi X dengan jenjang pendidikan terakhir sarjana, berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga dengan pengeluaran lebih dari tiga juta rupiah per bulan memiliki kemampuan literasi yang tinggi 
terhadap Facebook. Durasi dalam penggunaan Facebook rata -rata kurang dari satu jam per sekali akses namun 
tidak mempengaruhi kemampuan literasi. Dengan demikia n kemampuan literasi generasi X kelompok WKRI 

pada fitur media sosial, baik Facebook ataupun Instagram di masa pandemi covid -19 tidak sama. Fitur Facebook 
memiliki kemampuan literasi pada kategori tinggi, sedangkan pada fitur Instagram masuk kategori renda h. 
Sehingga masa pandemi ini tidak dapat menjamin bahwa semua kalangan usia akan memiliki kemampuan literasi 
yang berbeda dan lama akses media digital (Facebook dan Instagram) tidak berjalan seirama dengan 

kemampuan literasinya. Ternyata dipengaruhi pula oleh banyak faktor pastinya, mulai dari usia, pendidikan, 
profesi, dan besarnya pengeluaran, terkecuali durasi dalam menggunakan media sosial itu sendiri.Generasi baby 
boomer dan generasi X ada dalam kelompok WKRI ini, kelompok generasi X lebih mendominasi dan dapat 

dikatakan pasif dalam hal konsumsi media sosial. Pada era digital ini, perempuan diharapkan aktif dalam mencari 
informasi sebagai bagian dari ujung tombak Pendidikan di keluarga, khususnya bagi anak yang merupakan 
generasi termuda dalam sebuah keluarga. Ibu memiliki peran yang penting, tidak hanya dalam menyampaikan 
informasi yang benar, namun juga berperan memperkuat ketahanan ekonomi keluarga. Perempuan WKRI 

sangat perlu mendapatkan literasi digital lebih baik lagi, dalam hal ini penguasaan fitu r media sosial secara aktif. 
Sehingga diharapkan dapat memilah-milah informasi mana yang positif dan mana yang negatif, mana informasi 
yang layak dikonsumsi oleh keluarga dan mana yang tidak. Termasuk juga bijak dalam mengelola ketahanan 
ekonomi keluarga dengan tidak konsumtif ataupun sebaliknya dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

untuk menambah pendapatan.  
Lebh lanjut, akan lebih baik jika penelitian selanjutnya meneliti  media sosial selain Facebook dan Instagram. 

Selain itu, tidak hanya meneliti  sebatas kemampuan akses, namun juga secara keseluruhan bagian dari l iterasi 

digital, mulai dari pemahaman, proses seleksi, distribusi, produksi, analisis, verifikasi, evaluasi, partisipasi, dan 
kolaborasi . 
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